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Guru adalah penentu dalam pendidikan. Penerapan kompetensi pedagogik
sangat penting karena seorang guru diharapkan mampu dengan materi
pembelajaran. Kompetensi guru perlu dievaluasi dan dibimbing, sehingga dapat
dilihat dan diukur tingkat keberhasilannya untuk meningkatkan kualitas dan mutu
Pendidikan. Penelitian ini bertujuan (1) Untuk mendeskripsikan kekuatan
pengaruh budaya kerja terhadap kompetensi pedagogik, (2) Untuk
mendeskripsikan kekuatan pengaruh supervisi akademik terhadap kompetensi
pedagogik, dan (3) Untuk mendeskripsikan kekuatan pengaruh budaya kerja dan
supervisi akademik secara bersama-sama terhadap kompetensi pedagogik.
Populasi 104 dan sampel 51 responden dengan menggunakan rumus Slovin.
Pengambilan data menggunakan angket dan regresi menjadi alat penelitian.
Hasilnya adalah (1) Terdapat pengaruh positif dan signifikan budaya kerja
terhadap kompetensi pedagogik guru SMK se-Kecamatan Seputih Mataram
Kabupaten Lampung Tengah, sebesar 62,2% dengan persamaan regresi Y =
23,165 + 0,321Xi:. (2) Terdapat pengaruh positif dan signifikan supervisi
akademik terhadap kompetensi pedagogik guru SMK se- Kecamatan Seputih
Mataram Kabupaten Lampung Tengah, sebesar 79,7% dengan persamaan
regresi Y = 3,074 + 0,749X.. (3) Terdapat pengaruh positif dan signifikan budaya
kerja dan supervisi akademik secara bersama-sama terhadap kompetensi
pedagogik guru SMK se-Kecamatan Seputih Mataram Kabupaten Lampung
Tengah sebesar 83,3% dengan persamaan regresi Y = 3,584 + 0,115X; +
0,573X,. Dengan demikian hasil penelitian ini menjelaskan budaya kerja dan
supervisi akademik berpengaruh positif terhadap kompetensi pedagogik. Peneliti
menyimpulkan budaya kerja dan supervisi akademik dapat meningkatkan
kompetensi pedagogik, sehingga jika dilaksanakan dengan maksimal maka
kompetensi pedagogik akan semakin meningkat.



